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penggalian dan pengembangan potensi wisata yang
ada. Tujuan penelitian ini  adalah  untuk
mendeskripsikan peran Pokdarwis Sendang Pinilih
dalam upaya pemberdayaan masyarakat melalui
pengembangan Desa Wisata Sendang serta
mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
Pokdarwis Sendang Pinilih dalam pemberdayaan
masyarakat melalui pengembangan Desa Wisata
Sendang. Penelitian ini menggunakan metode dasar
penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa peran Pokdarwis
Sendang Pinilih dalam pemberdayaan masyarakat
melalui pengembangan Desa Wisata Sendang yaitu
sebagai motivator, fasilitator/penggerak, dan
komunikator. Peran sebagai motivator dilakukan
dengan memberikan edukasi dan pemahaman
kepada masyarakat Desa Sendang, peran sebagai
fasilitator/penggerak dilakukan dengan memberikan
fasilitas kepada masyarakat Desa Sendang melalui
pelatihan dan pelibatan dalam paket-paket wisata,
dan peran sebagai komunikator dilakukan dengan
menjalin komunikasi dengan masyarakat Desa
Sendang dan pengunjung wisata. Faktor pendukung
Pokdarwis Sendang Pinilih dalam pemberdayaan
masyarakat melalui pengembangan Desa Wisata
Sendang adalah potensi wisata yang dimiliki Desa
Sendang, antusiasme masyarakat, serta dukungan
dan kebijakan Pemerintah Desa Sendang serta faktor
penghambatnya adalah anggaran dan sumber daya
manusia Pokdarwis Sendang Pinillih  serta
masyarakat.
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Pendahuluan

Pemberdayaan masyarakat desa menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa, merupakan upaya mengembangkan kemandirian dan
kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan,
perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui
penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan
esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat desa. Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik, kemiskinan lebih banyak terjadi pada penduduk yang tinggal
di perdesaan daripada perkotaan. Jumlah penduduk miskin di perdesaan menurut
data BPS September 2024 sebesar 13,01 juta jiwa (11,34% dari jumlah penduduk di
perdesaan), lebih tinggi dari penduduk miskin di perkotaan sebesar 11,05 juta jiwa
(6,66% dari jumlah penduduk di perkotaan). Artinya, 54,07% penduduk miskin di
Indonesia tinggal di perdesaan. Salah satu alternatif pemberdayaan masyarakat yang
dapat dilakukan saat ini adalah pengembangan pariwisata melalui desa wisata.
Pengembangan desa wisata dapat digunakan sebagai pemberdayaan masyarakat
karena diharapkan mampu meningkatkan pendapatan masyarakat, menyerap
banyak tenaga kerja, meningkatkan permintaan produk lokal, serta meningkatkan

fasilitas untuk masyarakat (Istiyanti, 2020).

Kabupaten Wonogiri merupakan salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang
memiliki potensi pariwisata, terutama wisata alam perdesaan. Jumlah desa wisata di
Kabupaten Wonogiri masih terbilang sedikit yaitu sebanyak 13 desa wisata saja dari
total 521 di Jawa Tengah (JADESTA Kementerian Pariwisata, 2024). Desa Wisata
Sendang Pinilih menjadi salah satu desa wisata di Kabupaten Wonogiri dengan
ditetapkannya SK Bupati Wonogiri No. 566/247/HK/2020. Kondisi geografis Desa
Sendang yang sangat mendukung merupakan alasan desa ini menjadi desa wisata.
Potensi-potensi tersebut kemudian dikembangkan oleh pokdarwis sebagai pengelola
wisata sekaligus aktor pemberdayaan masyarakat di Desa Sendang bersama dengan
BUMDes Desa Sendang. Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) adalah suatu kelompok
masyarakat yang berperan dan berkontribusi penting dalam pengembangan
pariwisata suatu daerah. Peran pokdarwis dalam pengembangan wisata dapat
berjalan efektif ketika mendapat dukungan dari berbagai pihak meliputi pemerintah,
akademisi, investor, dan yang paling penting masyarakat daerah itu sendiri
(Andiani dan Widiastini, 2017).

Pokdarwis di Desa Sendang dibentuk pada tahun 2017-2018 dengan

Pemerintah Desa Sendang sebagai inisiatornya. Pokdarwis tersebut dibentuk atas
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dasar kesadaran untuk mengelola dan mengembangkan potensi wisata alam Desa
Sendang yang saat itu sedang naik daun. Saat ini wisata alam yang dikelola dan
dikembangkan dengan baik oleh Pemerintah Desa melalui pokdarwis dan BUMDes
ada dua, yaitu Watu Cenik dan Puncak Joglo 2. Selain wisata alam, juga terdapat
wisata atraksi Tandem Paralayang yang merupakan satu-satunya di Kabupaten
Wonogiri, wisata kesenian yang terhimpun dalam paguyuban Kawit Sari Mulyo
(karawitan dan rebana), Wanaraseta (Tari Kethek Ogleng), serta Joglo Sari Budaya
(tari). Tak lupa pula potensi kuliner dan UMKM yang mendukung pariwisata di Desa
Sendang. Langkah pokdarwis untuk mengembangkan kedua wisata tersebut adalah
dengan membuat paket wisata yang juga bekerja sama dengan pelaku usaha kuliner,
UMKM,, dan paguyuban kesenian. Pokdarwis juga melakukan koordinasi ketika ada
studi banding desa.

Keberadaan pokdarwis sebagai pengelola Desa Wisata Sendang Pinilih
bersama dengan BUMDes Sendang Pinilih merupakan upaya pemberdayaan
masyarakat dengan tujuan mencapai kesejahteraan masyarakat desa melalui
pengembangan wisata alam. Potensi alam dan sumber daya manusia tersebut harus
mampu dioptimalkan agar memberikan dampak positif bagi masyarakat Desa
Sendang. Berdasarkan keadaan yang ada, peneliti melakukan penelitian mengenai
peran pokdarwis dalam pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan Desa

Wisata Sendang, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri.
Metode

Penelitian ini menggunakan metode dasar penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah
dalam kehidupan sosial dan berusaha mendapatkan pencerahan mengenai suatu
fenomena. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan pada kondisi latar
alamiah dan digunakan untuk menperoleh data yang mendalam (Sugiyono, 2013).
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Penelitian
studi kasus digunakan untuk mempelajari secara intensif mengenai interaksi
lingkungan, posisi, serta keadaan lapangan dengan apa adanya (Harahap, 2020).
Lokasi penelitian ini adalah Desa Sendang, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten
Wonogiri. Informan dalam penelitian ini berjumlah 11 orang yang terbagi menjadi
tiga jenis yaitu informan kunci, utama, dan pendukung. Informan dalam penelitian
ini meliputi Ketua Pokdarwis Sendang Pinilih, Pengurus Pokdaris Sendang Pinilh,
masyarakat Desa Sendang, Sekretaris Desa Sendang, dan pengunjung wisata Desa

Sendang. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
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observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Metode analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah skema interaktif Miles dan Huberman seperti

yang tersaji pada gambar berikut ini.

Pengumpulan Data E— Penyajian Data

X

Kondensasi Data Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Gambar 1. Skema Analisis Interaktif Miles dan Huberman (2014)
Hasil

Pokdarwis Sendang Pinilih berperan dalam pengelolaan dan pengembangan
Desa Wisata Sendang. Secara umum Pokdarwis Sendang Pinilih berperan dalam
menggali potensi wisata di Desa Sendang beserta upaya pengembangannya.
Pokdarwis Sendang Pinilih melakukan identifikasi potensi wisata yang ada di tiap-
tiap dusun di Desa Sendang. Peran tersebut dijalankan melalui kolaborasi antara
Pokdarwis Sendang Pinilih dengan Pemerintah Desa Sendang dan tokoh masyarakat.
Tokoh masyarakat pada tiap dusun membantu pokdarwis dalam melakukan
identifikasi potensi wilayah masing-masing. Pada dasarnya, wisata di Desa Sendang
dikelola oleh BUMDes Sendang Pinilih yang terbentuk terlebih dahulu dari
pokdarwis. Tugas Pokdarwis Sendang Pinilih selanjutnya adalah membantu
BUMDes dalam hal memberikan pemahaman kepada masyarakat sekitar akan
kesadaran wisata. Pokdarwis Sendang Pinilih berkolaborasi dengan Pemerintah Desa
Sendang dalam melaksanakan pemberdayaan masyarakat. Bentuk kerja sama yang
dilakukan adalah pelatihan bagi masyarakat maupun pokdarwis yang berkaitan
dengan pengembangan wisata. Walaupun perlahan-lahan sudah berkembang, tetapi

sejauh ini peran pengurus Pokdarwis Sendang Pinilih masih belum optimal.

Menurut Rahim (2012), Kelompok Sadar Wisata dibentuk dengan maksud
untuk mengembangkan kelompok masyarakat yang dapat berperan sebagai
motivator, fasilitator/penggerak, serta komunikator dalam upaya meningkatkan
kesiapan dan kepedulian masyarakat sekitar lokasi wisata agar mereka memiliki
kesadaran bahwa kegiatan pariwisata dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan

kesejahteraan ekonomi masyarakat. Secara lebih rinci, peran Pokdarwis Sendang
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Pinilih dalam pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan Desa Wisata

Sendang sebagai berikut.
1. Motivator

Peran sebagai motivator yang dilakukan Pokdarwis Sendang Pinilih adalah
memberikan pemahaman kepada masyarakat Desa Sendang bahwa desa mereka
merupakan desa wisata yang memiliki potensi dan dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat. Pokdarwis Sendang Pinilih juga
memberikan pemahaman bahwa sebagai masyarakat yang tinggal di lokasi
wisata, mereka harus memiliki kepekaan dan ikut serta dalam pengembangan
wisata termasuk dalam menjaga kebersihan dan keamanan, serta menyambut
pengunjung yang datang dalam rangka mewujudkan Sapta Pesona. Menurut
Darmayanti dan Oka (2020), melalui pengembangan wisata berbasis masyarakat,
diharapkan masyarakat lokal menjadi pelaku penting dalam pengembangan desa

wisata sehingga mereka dapat merasakan dampak positifnya.

Mekanisme sebagai motivator yang pertama dilakukan oleh Pokdarwis
Sendang Pinilih secara langsung kepada masyarakat. Mereka memberikan
edukasi dan pemahaman kepada masyarakat melalui pertemuan-pertemuan
seperti RT, RW, kelompok-kelompok masyarakat, dan ketika dalam sebuah
kegiatan tertentu yang berkaitan dengan pengembangan wisata. Selain itu peran
sebagai motivator juga dapat dilakukan secara personal antara pengurus dengan
individu masyarakat secara langsung. Mekanisme sebagai motivator yang kedua
dilakukan oleh Pokdarwis Sendang Pinilih melalui media sosial seperti grup
Whatsapp, Instagram, Tiktok, dan Website Desa Sendang dengan memberikan
edukasi dan pemahanan kepada masyarakat terkait sadar wisata dan Sapta

Pesona.
2. Fasilitator

Peran sebagai fasilitator/penggerak yang dilakukan Pokdarwis Sendang
Pinilih adalah memberikan wadah bagi masyarakat untuk terlibat dalam
pengembangan wisata di Desa Sendang. Habiburrahman et al (2022) menyatakan
bahwa pokdarwis sebagai suatu unsur penggerak memiliki potensi sebagai
lembaga sosial dalam mendukung kegiatan perekonomian masyarakat dengan
melibatkannya secara aktif. Potensi yang ada di Desa Sendang seperti kesenian
serta UMKM (kuliner dan kerajinan) diberi wadah oleh Pokdarwis Sendang

Pinilih dalam pengembangan wisata melalui berbagai kegiatan.
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Gambar 2. Paket-Paket Wisata Desa Sendang

Pokdarwis Sendang Pinilih memberikan fasilitas bagi masyarakat Desa
Sendang terutama UMKM (kuliner dan kerajinan) ke dalam paket-paket wisata
seperti yang tersaji pada Gambar 2. Paket-paket tersebut merupakan hasil
kolaborasi antara Pokdarwis Sendang Pinilih dengan BUMDes Sendang Pinilih.
Pokdarwis Sendang Pinilih juga bekerja sama dengan Pemerintah Desa Sendang
dengan melibatkan UMKM dalam program ataupun kegiatan yang
diselenggarakan Pemerintah Desa Sendang.

Bentuk peran Pokdarwis Sendang Pinilih sebagai fasilitator juga dilakukan
dengan cara mengadakan pelatihan bagi masyarakat yang berkaitan dengan
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pengembangan potensi yang ada di Desa Sendang. Saepudin et al (2022)
menyatakan bahwa pelaksanaan pelatihan mampu meningkatkan kemampuan
dan keterampilan masyarakat dalam mengelola wisata. Pelatihan-pelatihan yang
diselenggarakan merupakan hasil kolaborasi antara Pemerintah Desa Sendang
dengan Pokdarwis Sendang Pinilih. Pelatihan yang pernah diselenggarakan bagi
masyarakat Desa Sendang meliputi Pelatihan Pengolahan Produk Perikanan,
Pelatihan Pembuatan Batik, Pelatihan Pembuatan Souvenir Berbahan Baku
Bambu, dan pelatihan-pelatihan lainnya. Sebagai penggerak, Pokdarwis Sendang
Pinilih mengajak masyarakat di sekitar wisata untuk turut serta menjaga

kebersihan dan keamanan serta merawat segala yang ada di sekitar wisata.
3. Komunikator

Peran Pokdarwis Sendang Pinilih sebagai komunikator yang dilakukan
adalah dengan menjalin komunikasi antara pokdarwis dengan masyarakat,
menjadi penghubung antara masyarakat dengan Pemerintah Desa Sendang, dan
menjalin komunikasi dengan pengunjung di lokasi wisata. Informasi yang ada
dalam komunikasi tersebut berkaitan dengan pengembangan wisata di Desa

Sendang.

Pokdarwis Sendang Pinilih menjalin komunikasi yang baik dengan
masyarakat melalui berbagai cara. Cara yang dilakukan yaitu dengan turun
langsung ke masyarakat melalui pertemuan-pertemuan seperti RT, RW, PKK, dan
karang taruna. Selain itu, komunikasi juga dilakukan dengan memanfaatkan
media sosial seperti Whatsapp. Pengurus Pokdarwis Sendang Pinilih juga
melakukan komunikasi dengan masyarakat secara personal yang nantinya
penyampaian informasi terjadi secara gethok tular. Gethok tular merupakan
penyebaran informasi secara mulut ke mulut dari satu orang ke orang yang lain.
Menurut Hamdani et al (2023), pokdarwis sebagai komunikator harus berupaya
menemukan cara komunikasi paling efektif baik formal maupun informal.
Pokdarwis Sendang Pinilih juga menjalin komunikasi kepada pengunjung yang
datang dengan harapan mendapatkan masukan terkait pengembangan wisata di

Desa Sendang.
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Tabel. 1 Matriks Peran Pokdarwis Sendang Pinilih Dalam Pemberdayaan

Masyarakat

Indikator Peran

Motivator

Peran Pokdarwis
Sendang Pinilih
Dalam Fasilitator/Penggerak
Pemberdayaan
Masyarakat Melalui
Pengembangan Desa

Wisata

Hasil Penelitian

Memberikan edukasi dan

pemahaman kepada masyarakat

sekitar wisata bahwa Desa Wisata

Sendang memiliki potensi yang

dapat dimanfaatkan

1. Membuat paket-paket wisata
dengan melibatkan
masyarakat didalamnya

2. Mengadakan pelatihan bagi
masyarakat Desa Sendang

3. Menghimbau dan mengajak
masyarakat untuk menjaga
kebersihan dan keamanan

wisata

1. Menjalin komunikasi dengan
masyarakat Desa Sendang

2. Menjadi penghubung antara

Komunikator masyarakat dengan
Pemerintah Desa Sendang

3. Menjalin komunikasi dengan

pengunjung wisata

Keberjalanan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan Pokdarwis Sendang
Pinilih dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut dapat menjadi
pendukung maupun penghambat pemberdayaan masyarakat. Faktor pendukung dan
penghambat pemberdayaan masyarakat yang dilakukan Pokdarwis Sendang Pinilih

secara rinci sebagai berikut.
1. Faktor Pendukung

Faktor pendukung adalah faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
suatu program atau kegiatan. Peran pokdarwis dalam pemberdayaan masyarakat

sangat dipengaruhi faktor-faktor tersebut. Faktor pendukung pemberdayaan
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masyarakat yang dilakukan oleh Pokdarwis Sendang Pinilih sebagai berikut:
a. Potensi Wisata Desa Sendang

Desa Sendang sebagai desa wisata memiliki banyak potensi yang dapat
dimanfaatkan dalam pengembangan wisata. Potensi-potensi tersebut juga
dapat dimanfaatkan sebagai sarana pemberdayaan masyarakat di Desa
Sendang. Potensi yang ada di Desa Sendang meliputi potensi wisata alam
(Watu Cenik dan Puncak Joglo), wisata atraksi (tandem paralayang dan
kesenian), serta UMKM (kerajinan dan kuliner). Potensi-potensi tersebut

menjadi faktor pendukung utama dalam pemberdayaan masyarakat.

Potensi yang ada di Desa Wisata Sendang sangat mendukung upaya
pemberdayaan masyarakat. Menurut Setiadi dan Pradana (2022),
pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal merupakan upaya yang
dapat dilakukan untuk mengoptimalkan potensi-potensi yang ada yang
meliputi potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia. Melalui
berbagai potensi yang ada Pokdarwis Sendang Pinilih dapat melibatkan
masyarakat dalam pengembangan wisata sebagai bentuk pemberdayaan
masyarakat. Sebagai contoh masyarakat yang bergerak dibidang UMKM
kerajinan dan kuliner dimasukkan ke dalam paket-paket wisata yang ada.
Produk UMKM berupa kerajinan, souvenir, dan lainnya mendapatkan tempat
untuk promosi melalui paket-paket wisata dan kegiatan pengembangan wisata
lainnya. Paguyuban kesenian sebagai potensi wisata atraksi juga dapat terlibat

dalam pengembangan wisata yang ada di Desa Sendang.
b. Antusiasme Masyarakat

Masyarakat Desa Sendang memiliki antusias yang tinggi terhadap
kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan wisata. Bentuk
antuasias masyarakat adalah adanya kemauan dari masyarakat untuk terlibat
dalam pengembangan wisata. Walaupun, saat ini belum seluruh masyarakat
Desa Sendang yang terlibat dalam pengembangan wisata. Contohnya yaitu
masyarakat yang bergerak dibidang UMKM (kuliner dan kerajinan) mau
untuk terlibat paket-paket wisata yang ditawarkan sebagai salah satu upaya
mendukung pengembangan Desa Wisata Sendang. Ketika sudah terlibat
dalam suatu kegiatan, masyarakat biasanya akan menanyakan kapan kegiatan

serupa akan dilakukan.

Antusias masyarakat juga ditunjukkan melalui aspirasi-aspirasi yang
mereka sampaikan terkait hal-hal yang mendukung pengembangan wisata di
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Desa Sendang. Aspirasinya dapat berupa ide mengenai pelatihan apa yang
diinginkan dan dibutuhkan masyarakat. Aspirasi dari masyarakat Desa
Sendang menjadi pedoman bagi Pemerintah Desa Sendang bersama

Pokdarwis Sendang Pinilih dalam menentukan sebuah kegiatan.

Antusias masyarakat menjadi faktor pendukung pemberdayaan
masyarakat di Desa Sendang. Andni et al (2023) menyatakan bahwa
antusiasme masyarakat yang tinggi menjadi faktor yang mendukung
keberhasilan sebuah program pemberdayaan masyarakat. Program
pemberdayaan masyarakat yang disusun merupakan hasil aspirasi masyarakat
dari berbagai lapisan. Pokdarwis Sendang Pinilih sedikit banyak telah
berperan dalam penyerapan aspirasi masyarakat. Aspirasi tersebut kemudian
dirumuskan berdasarkan prioritas yang mampu meningkatkan pendapatan
masyarakat. Timbulnya sebuah program pemberdayaan di Desa Sendang
merupakan hasil usulan dari masyarakat itu sendiri. Masyarakat Desa Sendang
memiliki antusias yang tinggi ketika sebuah program mendatangkan manfaat
bagi mereka. Program pemberdayaan masyarakat tidak akan terlaksana tanpa

keterlibatan masyarakat.
c. Dukungan dan Kebijakan Pemerintah Desa Sendang

Dukungan dan kebijakan Pemerintah Desa Sendang menjadi
pendukung pemberdayaan masyarakat. Pemerintah Desa Sendang bersama
BUMDes dan pokdarwis berkomitmen untuk melakukan pemberdayaan

masyarakat terutama yang mendukung pengembangan wisata.

Pemerintah Desa Sendang bersama Pokdarwis Sendang Pinilih saling
berkolaborasi dalam melakukan pemberdayaan masyarakat. Pemerintah Desa
Sendang berperan dalam membuat dan menentukan kebijakan yang berkaitan
dengan pemberdayaan masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Fada (2022), bahwa pemerintah desa memegang peran penting dalam
membuat kebijakan permberdayaan masyarakat. Pokdarwis Sendang Pinilih
berperan dalam menyerap aspirasi dari masyarakat yang kemudian akan
dirumuskan oleh Pemerintah Desa Sendang menjadi sebuah program

pemberdayaan masyarakat.

Salah satu bentuk program pemberdayaan dari pemerintah desa adalah
pelatihan bagi masyarakat. Hal ini juga didukung dengan peran tokoh
masyarakat seperti RT, RW, dan tokoh agama yang membantu pokdarwis

untuk menjangkau masyarakat. Tokoh masyarakat sangat diperlukan bagi
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Pokdarwis Sendang Pinilih dalam melakukan komunikasi dengan masyarakat

dan penggalian potensi tiap-tiap wilayah.

Dukungan Pemerintah Desa Sendang terhadap pemberdayaan
masyarakat melalui pengembangan desa wisata juga ditunjukkan melalui
alokasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) pada bidang
pariwisata dan pemberdayaan masyarakat. Berdasarkan Gambar 5.5,
Pemerintah Desa Sendang mengalokasikan anggaran sebesar Rp 183.000.000
untuk pembangunan pada bidang pariwisata. Pemerintah Desa Sendang juga
mengalokasikan anggaran sebesar Rp 50.800.000 wuntuk program
pemberdayaan masyarakat. Hal tersebut menunjukkan komitmen Pemerintah
Desa Sendang untuk melaksanakan pemberdayaan masyarakat melalui
pengembangan desa wisata yang direalisasikan melalui berbagai kegiatan

seperti pelatihan.
2. Faktor Penghambat

Faktor penghambat adalah faktor-faktor yang mampu menghambat
keberjalanan program pemberdayaan masyarakat. Faktor penghambat menjadi
kendala bagi Pokdarwis Sendang Pinilih dalam menjalankan program
pemberdayaan. Faktor penghambat pemberdayaan masyarakat yang dilakukan
oleh Pokdarwis Sendang Pinilih sebagai berikut:

a. Anggaran

Anggaran merupakan faktor paling penting dalam menjalankan sebuah
program pemberdayaan masyarakat. Anggaran menjadi permasalahan utama
Pokdarwis Sendang Pinilih dalam menjalankan program pemberdayaan
masyarakat. Segala bentuk ide dan inovasi tidak dapat direalisasikan tanpa
adanya anggaran. Program pemberdayaan akan berjalan dengan optimal

apabila anggarannya tercukupi.

Permasalahan anggaran menjadi yang utama dalam pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan Pokdarwis Sendang Pinilih. Inovasi dan usulan
yang ada sulit untuk direalisasikan karena terhambat masalah pembiayaan.
Menurut Panjaitan et al (2023), keterbatasan dan minimnya anggaran
menyebabkan pengembangan wisata terkendala dan terhambat yang pada
akhirnya program pemberdayaan tidak berjalan. Hingga saat ini belum ada
aturan dan kebijakan yang mengatur tentang anggaran pokdarwis dari
Pemerintah Kabupaten Wonogiri. Pokdarwis Sendang Pinilih tidak bisa
berjalan sendiri, sehingga harus berkolaborasi dengan Pemerintah Desa
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Sendang dan BUMDes Sendang Pinilih dalam menjalankan program

pemberdayaan masyarakat.

Saat ini potensi wisata yang dikelola dan dikembangkan oleh
Pemerintah Desa Sendang bersama dengan Pokdarwis Sendang Pinilih hanya
ada dua, yaitu Watu Cenik dan Puncak Joglo. Berdasarkan identifikasi yang
dilakukan Pokdarwis Sendang Pinilih, terdapat potensi wisata alam lainnya
yang sebenarnya dapat dimanfaatkan. Namun, kendala anggaran untuk
membangun infrastruktur menuju lokasi wisata menyebabkan tidak adanya
tindak lanjut dari identifikasi tersebut. Pokdarwis Sendang Pinilih saat ini juga
belum menjalin kerja sama dengan pihak ketiga seperti perbankan, swasta,
investor, ataupun sejenisnya dalam upaya pengembangan wisata di Desa

Sendang.
b. Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) menurut Panjaitan (2023) merupakan
elemen yang sangat memengaruhi pengembangan wisata. Minimnya
pengetahuan dan keterampilan SDM akan menghambat jalannya
pemberdayaan masyarakat. Sumber Daya Manusia yang menjadi penghambat
pemberdayaan masyarakat oleh Pokdarwis Sendang Pinilih datang dari
internal maupun eksternal. Internal yang dimaksud adalah SDM pokdarwis itu

sendiri. Eksternal yang dimaksud adalah SDM masyarakat Desa Sendang.

Komitmen masyarakat terhadap program pemberdayaan masih kurang.
Walaupun antusias masyarakat tinggi, tetapi sebagian masyarakat masih
belum berkomitmen terhadap sebuah program. Contohnya setelah mengikuti
pelatihan tidak semua masyarakat langsung menerapkan ilmunya. Sebagian
masyarakat hanya mengambil kesempatan untuk mendapat ilmu dan sertifikat
pelatihan, tetapi tidak menerapkannya untuk meningkatkan keterampilan dan

pendapatan mereka.

Sumber Daya Manusia dari internal Pokdarwis Sendang Pinilih juga
menjadi salah satu penghambat pemberdayaan masyarakat. Dalam
menjalankan sebuah organisasi perlu adanya SDM pengurus yang baik.
Sebagai sebuah organisasi yang kepengurusan dan keanggotaanya bersifat
sukarela, menyebabkan Pokdarwis Sendang Pinilih kesulitan dalam
melakukan regenerasi dan reorganisasi. Pokdarwis Sendang Pinilih
mengharapkan adanya regenerasi dengan menyerap lebih banyak anggota

muda agar bermanfaat untuk jangka panjang. Namun, masih terkendala

200



Vol. 4, No. 02, Maret, 2026, pp. 189-205

karena saat ini banyak pemuda yang tidak tinggal di Desa Sendang karena
bekerja di luar kota. Pengurus dan anggota pokdarwis yang bersifat suka rela
dan harus memiliki jiwa sosial yang tinggi serta kepekaan terhadap
pengembangan wisata menjadi tantangan dalam melakukan regenerasi. Salah
satu pertimbangan seseorang untuk bisa terlibat dalam pokdarwis adalah
kesibukan pekerjaan sehingga sulit untuk melakukan pertemuan. Pengurus
Pokdarwis Sendang Pinilih memiliki pekerjaan utama sebagai prioritas utama
sehingga perannya dalam pokdarwis masih belum optimal. Bahkan,
perbandingan pengurus Pokdarwis Sendang Pinilih saat ini antara yang
memiliki minat sukarela dan passion terhadap pengembangan wisata dengan
yang tidak sebanyak 70% : 30%. Banyak dari pengurus yang minatnya untuk
sukarela masih kurang, sehingga hanya sebagian pengurus saja yang aktif

terutama yang berkaitan dengan pengembangan wisata di lapangan.

Kendala lainnya adalah terdapat pengurus pokdarwis yang juga
menjadi karyawan BUMDes. Walaupun bergerak dibidang yang sama, hal
tersebut berpotensi menjadi masalah karena seseorang berada dalam kondisi
yang rangkap jabatan pada dua organisasi yang berbeda. Seseorang yang
berada pada posisi rangkap jabatan harus menentukan mana yang menjadi
prioritas utama dan mana yang dibawahnya. Kondisi SDM internal Pokdarwis
Sendang Pinilih yang kurang baik menyebabkan mereka kesulitan dalam
melaksanakan sebuah program pemberdayaan. Pokdarwis Sendang Pinilih
juga tidak memiliki Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga sebagai
pedoman utama dalam mengatur dan menjalankan semua aspek operasional

dan manajerial suatu organisasi.

Tabel. 2 Matriks Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan Masyarakat

Indikator Faktor Hasil Penelitian
Wisata alam (Watu Cenik,
Puncak Joglo, dan lainnya),

Potensi Wisata Desa wisata atraksi (tandem
Sendan aralayang dan paguyuban
Faktor Pendukung & P ,y 5 P g y
kesenian), UMKM (kuliner dan
Pemberdayaan B
kerajinan)
Masyarakat

Masyarakat terlibat dalam

_ pengembangan wisata melalui

Antusiasme Masyarakat ,
paket-paket wisata dan
penyampaian aspirasi
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Kegiatan pemberdayaan
Dukungan dan
. ) masyarakat yang mendukung
Kebijakan Pemerintah . }
Desa Sendang pengfembange%n wisata yaitu
pelatihan bagi masyarakat
1. Pokdarwis Sendang Pinilih
tidak memiliki sumber dana
utama
2. Pokdarwis Sendang Pinilih
tidak memiliki unit usaha
Anggaran .
mandiri
3. Pokdarwis Sendang Pinilih
belum menjalin kerja sama
dengan pihak ketiga, seperti
investor
1. Pokdarwis Sendang Pinilih
secara kelembagaan belum
Faktor Penghambat berjalan dengan optimal
Pemberdayaan 2. Pokdarwis Sendang Pinilih
Masyarakat kesulitan untuk melakukan
reorganisasi dan regenerasi
pengurus
3. Pengurus Pokdarwis
Sumber Daya Manusia Sendang  Pinilih  tidak
menjalankan perannya
dengan optimal
4. Sumber Daya Manusia dari
masyarakat yang belum
sepenuhnya memiliki
komitmen dan konsistensi
dalam pengembangan

wisata

Diskusi

Upaya pemberdayaan masyarakat desa bertujuan untuk meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam suatu program/kegiatan yang mampu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Pelaksanaan pemberdayaan masyarakat desa dapat

dilakukan melalui berbagai program/kegiatan. Salah satu upaya pemberdayaan yang
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dapat dilakukan adalah melalui pengembangan desa wisata. Keberadaan desa wisata
diharapkan mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat di sekitar wisata dalam
setiap kegiatan pengembangan wisata. Dengan keterlibatan tersebut diharapkan
masyarakat mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pendapatan
mereka. Pokdarwis Sendang Pinilih berkolaborasi dengan BUMDes Sendang Pinilih
dan Pemerintah Desa Sendang berperan dalam upaya pemberdayaan masyarakat
melalui pengembangan wisata. Pokdarwis Sendang Pinilih sebagai aktor utama yang
berhubungan langsung dengan masyarakat menjalankan perannya sesuai dengan
teori Rahim (2012), yaitu Kelompok Sadar Wisata dibentuk dengan maksud untuk
mengembangkan kelompok masyarakat yang dapat berperan sebagai motivator,
fasilitator/penggerak, serta komunikator dalam upaya meningkatkan kesiapan dan
kepedulian masyarakat sekitar lokasi wisata agar mereka memiliki kesadaran bahwa
kegiatan pariwisata dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat. Peran sebagai motivator, dilakukan dengan memberikan edukasi dan
pemahaman kepada masyarakat Desa Sendang melalui pertemuan kelompok dan
personal baik secara langsung maupun media sosial. Peran sebagai
fasilitator/penggerak dilakukan dengan memberikan wadah kepada masyarakat Desa
Sendang melalui pelatihan dan melibatkan mereka dalam paket-paket wisata, serta
menjadi penggerak masyarakat dalam menjaga kebersihan dan keamanan wisata.
Peran sebagai komunikator dilakukan dengan menjalin komunikasi dengan
masyarakat Desa Sendang dan pengunjung wisata serta menjadi penghubung antara
masyarakat dengan Pemerintah Desa Sendang. Pokdarwis Sendang Pinilih
menjalankan peran-peran tersebut melalui kolaborasi dengan Pemerintah Desa
Sendang dan BUMDes Sendang Pinilih. Dalam menjalankan peran-peran tersebut,
Pokdarwis Sendang Pinilih dipengaruhi faktor pendukung dan faktor penghambat.
Faktor pendukung Pokdarwis Sendang Pinilih dalam pemberdayaan masyarakat
melalui pengembangan Desa Wisata Sendang adalah potensi wisata yang dimiliki
Desa Sendang, antusiasme masyarakat, serta dukungan dan kebijakan Pemerintah
Desa Sendang. Sementara itu faktor penghambatnya adalah anggaran dan sumber

daya manusia, baik itu Pokdarwis Sendang Pinillih maupun masyarakat.
Kesimpulan

Peran Pokdarwis Sendang Pinilih di Desa Wisata Sendang adalah menggali,
mengelola, dan mengembangkan potensi wisata yang ada. Peran tersebut
memungkinkan Pokdarwis Sendang Pinilih untuk menjalankan peran dalam
pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan Desa Wisata Sendang yaitu

sebagai motivator, dilakukan dengan memberikan edukasi dan pemahaman kepada
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masyarakat Desa Sendang melalui pertemuan kelompok dan personal baik secara
langsung maupun media sosial. Peran sebagai fasilitator/penggerak dilakukan
dengan memberikan wadah kepada masyarakat Desa Sendang melalui pelatihan dan
melibatkan mereka dalam paket-paket wisata, serta menjadi penggerak masyarakat
dalam menjaga kebersihan dan keamanan wisata. Peran sebagai komunikator
dilakukan dengan menjalin komunikasi dengan masyarakat Desa Sendang dan
pengunjung wisata serta menjadi penghubung antara masyarakat dengan Pemerintah
Desa Sendang. Pokdarwis Sendang Pinilih menjalankan peran-peran tersebut melalui

kolaborasi dengan Pemerintah Desa Sendang dan BUMDes Sendang Pinilih.
Faktor pendukung Pokdarwis Sendang Pinilih dalam pemberdayaan

masyarakat melalui pengembangan Desa Wisata Sendang adalah potensi wisata yang
dimiliki Desa Sendang, antusiasme masyarakat, serta dukungan dan kebijakan
Pemerintah Desa Sendang. Sementara itu faktor penghambatnya adalah anggaran

dan sumber daya manusia, baik itu Pokdarwis Sendang Pinillih maupun masyarakat.
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